ABSTRAK

Galuh Nadya M.S.L (160521100041). Program Studi Sosiologi, Fakultas Iimu
Sosial dan Illmu Budaya. UniversitasTrunojoyo Madura. Pilihan Rasional
Kontrasepsi Vasektomi (Studi Kasus Suami yang Menolak Melakukan Vasektomi
di Kampung KB Desa Kedunglumpang Kecamatan Mojoagung Kabupaten
Jombang).

Rendahnya partisipasi dalam program KB terkhusus untuk KB vasektomi
dikarenakan beberapa penyebab salah satunya yang terjadi di Kampung KB Desa
Kedunglumpang Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang. Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah mengetahui secara mendalam mengenai alasan suami yang
menolak melakukan kontrasepsi vasektomi.

Dasar penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Pengumpulan data menggunakan observasi non
partisipan, wawancara dan dokumentasi. Informan dipilih dengan menggunakan
metode purposive sampling. Analisis data menggunakan teknik Miles dan
Huberman. Teknik pemeriksaan keabsahan data menggunakan triangulasi sumber.

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa suami yang menolak
melakukan vasektomi sudah memutuskan melalui pertimbangan dan pemikiran
yang dianggap rasional. Alasan suami menolak kontrasepsi vasektomi antara lain
yang pertama Kkarena kurangnya pengetahuan yang diperoleh sehingga
menimbulkan persepsi yang salah satu diantaranya dapat menurunkan stamina
tubuh yang bisa mengganggu pekerjaan dan berpengaruh terhadap aktifitas
hubungan seksual suami istri. Kedua keinginan untuk mempunyai banyak anak.
Ketiga adalah biaya yang harus dikeluarkan untuk melakukan vasektomi
sangatlah mahal. Terakhir adalah kurangnya figur yang sudah melakukan
vasektomi dikarenakan informasi yang diperolehdari orang yang sudah melakukan
vasektomi dirasa akan lebih mudah dipahami.
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ABSTRACT

Galuh Nadya M.S.L (160521100041). Social Study Programs, Departement of
Social and Culture. Madura Trunojoyo University. Vasectomy Contraception
(Study Husband Phenomenology Who Refuses to Perform a Vasectomy in Village
KB Village Kedunglumpang Mojoagung District Jombang Country).

Low of participation in specific KB programs for KB vasectomy is due to
some of the causes for one of the village KB Village Kedunglumpang Mojoagung
District Jombang Country. So that the goal of the study is a deep study of the
reasons husbands who refuse to have vasectomy contraception.

The basis of this study uses involves qualitatative research methods with a
case study approach, data gathering uses non-participant observations, interview
and documentation. The Informant was chosen using an impressive sampling
method. The data analysis uses Miles and Huberman. Data validaty testing
techniques source triangulation.

The Study found that the husband who refused a vasectomy has already
decided by rational though and though that he was rational. Among the reasons for
husband’s refusal of vasectomy is their lack of knowledge and therefore false
perception of them can lowe the physical stamina that interferes with work and
contributes to the activity of a husband and wife in sexual relations. The second
desire to have may children. Third is the cost of getting a vasectomy is very
expensive. Lastly, the lack of vasectomy is due to the information obtained from a
vasectomy it is easer to understand.
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